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Kinerja ekspor pada Juni 2016 mencatat rekor tertinggi selama tahun 2016

Ekspor Indonesia pada Juni 2016
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Kinerja Perdagangan Mengalami

Surplus hingga Akhir 2016

Jakarta, 1 Agustus 2016 — Neraca perdagangan Indonesia di bulan Juni

ekspor yang lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan impor.

masing tumbuh sebesar 23,9% dan
11,1% (MoM). Sementara itu, ekspor
selama Januari-Juni 2016 mencapai
USD 69,5 miliar, turun 11,4% (YoY).

Tabel 2. Peningkatan Ekspor Non Migas

Berdasarkan Negara Tujuan dan Komoditi Periode Januari-Juni 2016

Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)

Penurunan ekspor kumulatif tersebut disebabkan oleh turunnya ekspor migas sebesar 35,0%
menjadi sebesar USD 6,5 miliar, dan turunnya ekspor non migas sebesar 7,9% menjadi sebesar
USD 63,0 miliar. (Tabel 1)

Pada periode Januari-Juni 2016, ekspor non migas Indonesia ke

Jan-Jun 2015 Jan-Jun 2016

Selama Januari-Juni 2016, struktur impor masih didominasi oleh
Bahan Baku/Penolong (74,4%) meskipun mengalami penurunan
sebesar 12,2% (YoY). Bahan baku/penolong yang impornya turun
signifikan antara lain: Besi dan Baja (-14,5%); Bahan Kimia Organik (-

W Jan-Jun 2015

Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)

Mekanik (-8,5%); Mesin/Peralatan Listrik (6,5%); dan Kendaraan
Bermotor dan Bagiannya (-6,5%). Sedangkan pangsa impor Barang
Konsumsi selama periode yang sama naik signifikan menjadi
sebesar 9,3%, dan nilainya juga mengalami peningkatan sebesar
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terbesar yang jumlahnya mencapai USD 2,2 miliar. Selama Juni

12,0 miliar, mengalami peningkatan sebesar 7,9% bila dibandingkan
dengan bulan sebelumnya (MoM) namun mengalami penurunan
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kumulatif, nilai impor pada periode Januari-Juni 2016 mencapai
USD 65,9 miliar, turun 10,9% (YoY). Impor tersebut terdiri dariimpor
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miliar pada Januari-Juni 2016 menjadi
sebesar USD 6,6 miliar pada Januari-Juni
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2016, terjadi peningkatan defisit perdagangan non migas yang
cukup signifikan dengan RRT dan Australia menjadi sebesar USD
1,5 miliardan USD 278,4 juta. (Grafik 2)

Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)
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